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ABSTRAK 

Rezky Zulfiana. Berjudul “PERKEMBANGAN MESIN PENJUAL OTOMATIS 

(JIDOUHANBAIKI)  DI JEPANG TAHUN 1970-2000” (Dibimbing oleh Drs. 

Dias Pradadimara, M.A., M.S dan Nurfitri, S.S., M.Hum) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan keragaman 

produk pada mesin penjual otomatis di Jepang di tahun 1970 sampai dengan tahun 

2000 dan mengetahui kondisi ekonomi dan sosial Jepang terhadap perkembangan 

mesin penjual otomatis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Sejarah 

Kuntowijoyo (1995) yang memiliki beberapa langkah yaitu pemilihan topik, 

pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan penulisan yang dilakukan secara 

kronologis. Data primer diperoleh dari asosiasi mesin penjual otomatis Jepang yakni 

jurnal yang dibuat oleh Fuji Electric Co. Ltd dan data sekunder dari sumber-sumber 

tambahan seperti jurnal serta situs web yang relevan dengan topik penelitian penulis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode tersebut, mesin penjual 

otomatis telah berperan penting dalam menyediakan beragam produk yang sesuai 

dengan permintaan konsumen. Produk yang dijual meliputi minuman seperti minuman 

ringan, susu, kopi, alkohol, dan makanan ringan seperti roti, kue, coklat, candy, 

tsumami, serta berbagai jenis makanan ringan lainnya. Mesin penjual juga 

menawarkan makanan berat seperti menrui atau olahan mie Jepang, dan bento. Selain 

itu, produk non-makanan seperti rokok, perangko, stempel, stempel sertifikat, stempel 

pajak, dan bahkan produk kebutuhan sehari-hari seperti pisau cukur, kaus kaki, produk 

sanitasi, kontrasepsi, oksigen, baterai, mainan, ragam kartu, bunga, mutiara, hingga 

celana dalam juga tersedia. Secara ekonomi, pembukaan Jepang terhadap teknologi 

asing seperti mesin penjual otomatis membawa periode kemakmuran pada tahun 1985, 

yang diikuti oleh krisis ekonomi dalam tahun 1990-an, mengakibatkan tantangan 

keuangan bagi perusahaan mesin penjual. Dari segi sosial, urbanisasi dan 

konsumerisme masyarakat Jepang berkontribusi pada pertumbuhan mesin penjual 

otomatis, memenuhi permintaan akses mudah terhadap produk di wilayah perkotaan. 

Namun, efek gelembung ekonomi dan tingkat kriminalitas yang tinggi terhadap mesin 

penjual otomatis juga mempengaruhi perkembangan dan penyebaran mesin penjual 

tersebut. 

Kata kunci: Jidouhanbaiki, Mesin Penjual Otomatis, Perkembangan Teknologi, 

Kondisi Ekonomi-Sosial 
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要旨 

レズキー・ズルフィアナ。タイトル：「1970 年から 2000 年までの日本の自

動販売機の発展」（Drs. Dias Pradadimara, M.A., M.S 先生 と Nurfitri, S.S., 

M.Hum 先生のもとで研究された）。 

この研究の目的は、1970 年から 2000 年までの日本における自動販売

機の商品多様性の発展を知ること、そして自動販売機の発展に対する日本の

経済・社会状況を知ることである。 

本研究で用いた方法は、クントウィジョヨの歴史研究法（1995）であ

り、トピックの選択、資料の収集、検証、解釈、年表の作成といういくつか

の段階を踏む。一次データは日本の自動販売機協会、すなわち富士電機株式

会社が作成した雑誌から得た。一次データは日本の自動販売機協会、すなわ

ち富士電機株式会社が発行している雑誌から、二次データは筆者の研究テー

マに関連する雑誌やウェブサイトなどの追加的な情報源から入手した。 

その結果、この間、自動販売機は消費者の需要に合ったさまざまな商

品を提供する重要な役割を果たしてきたことがわかった。販売されている商

品は、清涼飲料水、牛乳、コーヒー、アルコールなどの飲料や、パン、ケー

キ、チョコレート、キャンディー、ツマミなどのスナック菓子である。自動

販売機では、めん類や弁当などの重食も提供している。さらに、タバコ、印

鑑、印章、証明印、納税印などの非食品や、カミソリ、靴下、生理用品、避

妊具、酸素、電池、おもちゃ、各種カード、花、真珠、下着などの日用品も

販売されている。経済的には、自動販売機のような外国技術への日本の開放

は、1985年に繁栄の時代をもたらしたが、1990年代には経済危機が訪れ、自

動販売機企業は経営難に陥った。社会的には、日本社会の都市化と消費主義

が自動販売機の成長に貢献し、都市部で商品を簡単に手に入れたいという需

要に応えた。しかし、経済のバブル効果や自動販売機の犯罪率の高さも、自

動販売機の発展と普及に影響を与えた。 

キーワード 自販機、自動販売機、技術開発、社会経済状況 
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ABSTRACT 

Rezky Zulfiana. Titled "DEVELOPMENT OF VENDING MACHINES 

(JIDOUHANBAIKI) IN JAPAN FROM 1970 TO 2000" (Supervised by Drs. Dias 

Pradadimara, M.A., M.S and Nurfitri, S.S., M.Hum). 

The purpose of this study is to determine the development of product diversity 

in vending machines in Japan from 1970 to 2000 and to determine the economic and 

social conditions of Japan towards the development of vending machines.  

The method used in this research is Kuntowijoyo's Historical research method 

(1995) which has several steps, namely topic selection, source collection, verification, 

interpretation, and chronological writing. Primary data was obtained from the Japanese 

vending machine association, namely journals made by Fuji Electric Co. Ltd. and 

secondary data from additional sources such as journals and websites relevant to the 

author's research topic. 

The results show that during this period, vending machines have played an 

important role in providing a variety of products that match consumer demand. 

Products sold include beverages such as soft drinks, milk, coffee, alcohol, and snacks 

such as bread, cakes, chocolate, candy, tsumami, and various other types of snacks. 

Vending machines also offer heavy meals such as menrui or Japanese noodle 

preparations, and bento. In addition, non-food products such as cigarettes, stamps, 

seals, certificate stamps, tax stamps, and even daily necessities such as razors, socks, 

sanitary products, contraceptives, oxygen, batteries, toys, various cards, flowers, 

pearls, and underwear are also available. Economically, Japan's opening up to foreign 

technology such as vending machines brought a period of prosperity in 1985, which 

was followed by an economic crisis in the 1990s, resulting in financial challenges for 

vending machine companies. Socially, the urbanization and consumerism of Japanese 

society contributed to the growth of vending machines, meeting the demand for easy 

access to products in urban areas. However, the bubble effect of the economy and the 

high crime rate of vending machines also affected their development and spread. 

Keywords: Jidouhanbaiki, Vending Machine, Technological Development, 

Economic-Social Conditions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi dalam pengertian yang sempit mengacu pada obyek benda yang 

digunakan untuk kemudahan aktivitas manusia, seperti mesin, perkakas, atau 

perangkat keras.1 Henslin menjelaskan bahwa istilah teknologi dapat mencakup dua 

hal. Pertama, teknologi menunjuk pada peralatan, yaitu unsur yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas. Teknologi merujuk pada peralatan sedemikian sederhana-seperti 

sisir-sampai yang sangat rumit seperti komputer. Kedua, keterampilan atau prosedur 

yang diperlukan untuk membuat dan menggunakan peralatan tersebut.2 

 
Gambar 1 

Mesin penjual otomatis (自動販売機)  

Sumber: niindo.com 

 

Mesin penjual otomatis atau biasa disebut dengan jidouhanbaiki (自動販売機) 

berasal dari 3 bagian kanji yaitu jidou  (自動) yang berarti otomatis atau bergerak 

sendiri, hanbai (販売)  artinya penjual atau pemasaran dan ki (機) adalah mesin atau 

perangkat. Dalam bahasa inggris, jidouhanbaiki sering diterjemahkan sebagai Vending 

                                                           
1 Rusman dkk. Pembelajaran Berbasi Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hlm. 78 
2 Muhammad Ngafifi. Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif 

Sosial Budaya. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi Vol. 2. No. 1. 2014. Hlm. 36 
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Machine. Secara harfiah, Mesin penjual otomatis 3  merupakan alat yang secara 

otomatis menjual barang dengan memasukkan/menggunakan alat pembayaran lalu 

barang tersebut akan keluar secara otomatis. Alat pembayaran yang dimaksud adalah 

uang koin/kertas, uang elektronik, kartu kredit kartu debit, kartu prabayar Dan lain-

lain4.

 
Gambar 2  

Mesin layanan otomatis (自動サービス機)  

Sumber: jvma.or.jp 

 

Menurut Klasifikasi Komoditas Standar Jepang dari Kementrian Dalam Negeri 

dan Komunikasi, mesin ini terbagi menjadi 2 tipe yaitu pada Gambar 1 merupakan 

jidouhanbaiki (自動販売機) atau mesin penjual otomatis yang menjual minuman, mie 

cup. Pada Gambar 2 merupakan jidousaabisuki (自動サービス機) atau mesin layanan 

otomatis yang melayani pertukaran uang dan lain sebagainya. Pemerintah Jepang juga 

mendukung perkembangan jidouhanbaiki dengan mendirikan asosiasi yang menaungi 

pendirian dan pendistribusian mesin penjual otomatis ini. Asosiasi ini adalah Japan 

Vending Machine Manufacturers Association (JVMA). Didirikan pada tahun 1963 dan 

beranggotakan beberapa perusahaan yang terlibat dalam produksi, penjualan, dan 

perawatan mesin penjual otomatis. Tujuan dari asosiasi ini adalah salah satunya untuk 

                                                           
3  Kamus bahasa Jepang daring (Jisho.org) diakses tanggal 28 Mei 2023 . 

https://jisho.org/search/Jidouhanbaiki 
4自動販売機の定義と産業構造  (dalam bahasa Jepang) Hlm. 1. Diakses tanggal 28 Mei 2023 

https://www.center-net.jp/assets/img/uploads/自販機本文サンプル 



3 
 

mempromosikan penggunaan mesin penjual otomatis di Jepang dan berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi Jepang.  

Pada data terbaru tahun 2022 menurut JVMA menyebutkan bahwa mesin penjual 

otomatis yang menjual minuman, makanan, rokok, tiket dan barang kebutuhan sehari-

hari lainnya berjumlah 2.677.300 juta unit, sedangkan mesin layanan otomatis yang 

menyediakan layanan atau jasa seperti loker koin, pembayaran parkir, peminjaman 

barang, penukar uang, dan lainnya berjumlah 1.292.200 juta unit.5 

 
Grafik 1  

Jumlah mesin penjual otomatis di Jepang menurut tahun 1964-1970 

 

Grafik 1 menunjukkan data tentang jumlah penyebaran mesin penjual otomatis dari 

tahun 1964 sampai dengan tahun 1970.6 Pada tahun 1964 mesin penjual otomatis 

                                                           
5  Situs resmi Asosiasi Produsen Mesin Penjual Otomatis (Japan Vending Machine Manufacturers 

Association). Data jumlah penjual mesin otomatis pada akhir desember 2022. Diakses tanggal 28 Mei 2023 

https://www.jvma.or.jp/information/information_3 
6  富 士 時 報  (dalam bahasa Jepang). Diakses tanggal 28 Mei 2023. 

https://felib.fujielectric.co.jp/docfetch2/CustomContentBrowse.aspx?dataid=68322511&version=0

&site=japan&lang=ja 
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https://felib.fujielectric.co.jp/docfetch2/CustomContentBrowse.aspx?dataid=68322511&version=0&site=japan&lang=ja
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berjumlah 236.700 ribu unit dan tahun 1970 untuk pertama kalinya jumlah mesin 

penjual otomatis di jepang mencapai 1 juta lebih unit.7 

 

Grafik 2  

Perkembangan jumlah mesin penjual otomatis di Jepang menurut tahun 1970-2000 

Pada tahun 1970 sampai dengan tahun 2000 tercatat mesin penjual otomatis 

yang beredar mengalami peningkatan pesat. Pada tahun 1970 jumlah mesin penjual 

otomatis berjumlah 1.064.210 kemudian meningkat pesat menjadi 4.581.650 unit pada 

tahun 1980 dengan pertumbuhan sebesar 108.6% dibandingkan tahun 1979. 

Selanjutnya pada tahun 2000 jumlah penyebaran kembali meningkat menjadi 

5.607.500 juta unit. Data tersebut menunjukkan pertumbuhan dari industri mesin 

penjual otomatis dalam beberapa dekade, namun pertumbuhannya cenderung 

melambat sejak tahun 1985.8 

                                                           
7 富士時報. 自動販売機の現状と展望 (dalam bahasa Jepang). Vol.60 No.7 1987. Hlm. 480 

(4). 
8 富 士 時 報  (dalam bahasa Jepang). Diakses tanggal 28 Mei 2023. 

https://felib.fujielectric.co.jp/docfetch2/CustomContentBrowse.aspx?dataid=68322511&version=0&si

te=japan&lang=ja. 

https://felib.fujielectric.co.jp/docfetch2/CustomContentBrowse.aspx?dataid=68354537&version=0&si

te=japan&lang=ja. 

https://felib.fujielectric.co.jp/docfetch2/CustomContentBrowse.aspx?dataid=68435190&version=0&si

te=japan&lang=ja 
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Berdasarkan pemaparan di atas, jumlah mesin penjual otomatis dari tahun 1964 

sampai dengan tahun 1970 mengalami perubahan yang sangat besar. Selain itu, mesin 

penjual otomatis juga memiliki perkembangan berdasarkan jenisnya.  Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian mengenai mesin penjual otomatis pada tahun 1970 sampai 

dengan tahun 2000. 

 

1.2 Batasan Penelitian 

Pada tahun 1970 sampai dengan tahun 2000 mesin penjual otomatis mengalami 

perubahan yang sangat signifikan di Jepang sehingga menjadi sangat populer. Pada 

periode ini,  mesin penjual otomatis mencerminkan era inovasi dalam teknologi 

penjualan otomatis di Jepang.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini : 

1. Bagaimana keragaman mesin penjual otomatis di Jepang tahun 1970 sampai 

dengan tahun 2000? 

2. Bagaimana kondisi ekonomi dan sosial yang mempengaruhi perkembangan 

mesin penjual otomatis di Jepang pada tahun 1970 sampai dengan  tahun 2000? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan tersebut sebagai 

berikut.  

1. Mengetahui keragaman mesin penjual otomatis di Jepang tahun 1970 

sampai dengan tahun 2000. 
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2. Mengetahui kondisi ekonomi dan sosial yang mempengaruhi 

perkembangan mesin penjual otomatis di Jepang pada tahun 1970 sampai 

dengan  tahun 2000. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan manfaat tambahan bagi pembelajar bahasa Jepang dalam 

mengetahui perkembangan mesin penjual otomatis di Jepang pada tahun 1970 

sampai dengan tahun 2000. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi 

terhadap pengetahuan tentang perkembangan mesin penjual otomatis di Jepang 

pada tahun 1970 sampai dengan tahun 2000. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode historis. Penelitian 

sejarah mempunyai lima tahap, yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, 

verifikasi (kritik sumber), interpretasi, dan penulisan sejarah (Kuntowijoyo, 1995 : 

69).9 

                                                           
9 Kuntowijoyo. 2013. PENGANTAR ILMU SEJARAH. Yogyakarta : Penerbit Tiara Wacana. Hal. 69 
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Pertama, peneliti memilih topik mengenai jidouhanbaiki di Jepang pada tahun 

1970 sampai dengan tahun 2000 karena mencerminkan era inovasi dalam 

perkembangan mesin penjual otomatis. 

Kedua, peneliti melakukan pengumpulan data-data mengenai keragaman 

produk mesin penjual otomatis dari asosiasi mesin penjual otomatis Jepang 

(JVMA) dan pada website jurnal yang dibuat oleh salah satu produsen mesin 

penjual otomatis di Jepang, yaitu Fuji Electric. Co. Ltd. Kemudian melihat kondisi 

ekonomi dan sosial Jepang yang mempengaruhi perkembangan mesin penjual 

otomatis. Peneliti menggunakan buku Tadashi Fukutake yang berjudul Masyarakat 

Jepang Dewasa Ini dan buku W.G. Beasley yang berjudul Pengalaman Jepang dan  

website macrotrends.net untuk melihat data terkait perekonomian dan sosial Jepang. 

Serta jurnal dan website yang relevan dengan topik penulis. 

Ketiga, peneliti melakukan verifikasi sumber yang melibatkan proses 

pemeriksaan keabsahan dan kebenaran dari data-data yang telah dikumpulkan. 

Dalam verifikasi sumber terdapat kritik sumber yang terdiri atas 2, yaitu kritik 

ekstern dan kritik initern. Kritik ekstern dilakukan untuk memastikan ketersediaan 

sumber mengenai keragaman mesin penjual otomatis yang digagas oleh asosiasi 

mesin penjual otomatis Jepang (JVMA) dan Fuji Electric. Co. Ltd pada tahun 1970 

sampai dengan tahun 2000. Kemudian peneliti melihat kondisi ekonomi dan sosial 

Jepang dari statistik macrotrends.net pada tahun 1970-2000 untuk dijadikan 

gambaran. Kritik intern dilakukan dengan mengevaluasi kredibilitas dan kebenaran 

isi sumber mengenai keragaman mesin penjual otomatis yang digagas oleh asosiasi 

mesin penjual otomatis Jepang (JVMA) dan Fuji Electric. Co. Ltd pada tahun 1970 

sampai dengan tahun 2000. Kemudian peneliti melihat kondisi ekonomi dan sosial 
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Jepang dari statistik macrotrends.net pada tahun 1970-2000 untuk dijadikan 

gambaran. 

Keempat, peneliti melakukan interpretasi dengan menganalisis dan menafsiran 

informasi yang ditemukan, menghubungkan fakta-fakta, memahami konteks 

sejarah mesin penjual otomatis pada periode tersebut. Di sini penulis menafsirkan 

informasi data-data keragaman produk mesin penjual otomatis dengan bantuan 

beberapa jurnal dan website yang membahas mesin penjual otomatis. Selain itu 

peneliti juga menafsirkan informasi dari statistik macrotrends.net terkait kondisi 

ekonomi dan sosial Jepang.  

Kelima, peneliti menyusun laporan atau karya tulis berdasarkan fakta-fakta 

sejarah yang telah diseleksi secara kronologis dengan tujuan untuk menghasilkan 

tulisan yang sistematis. 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Tooru Kajimura, Nobuhiko Kametani dan Toshihisa 

Miyagishi dengan judul Present Status and Future Prospects of Vending 

Machines pada tahun 2003. Pada penelitian ini ditemukan bahwa mesin penjual 

otomatis dan mesin layanan otomatis di Jepang lebih dari 5,6 juta unit. Jika 

dirata-ratakan dengan jumlah penduduk Jepang, satu unit mesin penjual 

otomatis mampu melayani 23 orang. Objek dalam penelitian ini adalah mesin 

penjualan Fuji Electric.  

2. Jurnal yang ditulis oleh Yushihiro Higuchi dengan judul History of the 

Development of Beverage Vending Machine Technology in Japan pada tahun 
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2007. Pada penelitian ditemukan informasi mengenai sejarah perkembangan 

teknologi mesin penjual otomatis minuman di Jepang dari awal penemuan 

mesin penjual otomatis yakni 215 SM hingga 1986. Penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan studi literatur dan analisis terhadap data dan fakta historis 

mengenai perkembangan teknologi mesin penjual minuman di Jepang.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Toshio Yokouchi Today and Tomorrow of Vending 

Machine and Its Services in Japan pada tahun 2010. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa pada tahun 2008 perusahaan-perusahaan mesin penjual 

otomatis sedang melakukan berbagai kegiatan pengembangan untuk 

mewujudkan mesin penjual otomatis yang diharapkan oleh banyak orang.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan dalam menyusun sebuah tulisan  yang 

mencakup bagian-bagian yang penting dengan tujuan memberikan pengarahan bagi 

penulis dan memudahkan pembaca dalam memahami isi tulisan. 

Bab 1 pendahuluan yang berisi tentang latar belakang terkait alasan peneliti 

memilih tema penelitian. Rumusan masalah yang berisi pertanyaan mengenai 

penelitian ini. Tujuan dan manfaat yang berisi jawaban dari rumusan maslaah dan 

manfaat penelitian. Batasan penelitian yang berisi batasan untuk menentukan ruang 

lingkup, fokus dan objek penelitian. Metode penelitian yang berisi tentang metode 

peneliti gunakan dalam melakukan analisis data. Penelitian terdahulu yang berisi 

tentang penelitian yang relevan dengan tema penelitian 
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Bab 2 berisi gambaran umum mengenai mesin penjual otomatis : sejarah mesin 

penjual otomatis di dunia dan di Jepang terkait perkembangan, jenis, jumlah, dan 

tampilan. 

Bab 3 berisi gambaran mengenai perkembangan keragaman mesin penjual 

otomatis dan kondisi ekonomi sosial yang mempengaruhi perkembangan mesin 

penjual otomatis di Jepang pada tahun 1970 sampai dengan tahun 1985. 

Bab 4 berisi gambaran mengenai perkembangan keragaman mesin penjual 

otomatis dan kondisi ekonomi sosial yang mempengaruhi perkembangan mesin 

penjual otomatis di Jepang pada tahun 1985 sampai dengan tahun 2000. 

Bab 5 Penutup yang berisi kesimpulan dan saran sebagai hasil temuan dari 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


